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CV Sinergy Dhawali Primeson didirikan sejak tahun 2015 dengan orientasi 
pada mutu dan kepuasan pelanggan. Perusahaan ini bergerak di bidang perdagangan 
umum dan jasa kontraktor pembangunan sipil. Jasa yang disediakan oleh 
perusahaan ini yaitu desain arsitektur, desain interior, struktur sipil, pengecatan 
epoxy lantai dan gedung, plumbing, dan perawatan gedung. 

Sistem informasi pengajuan pendanaan operasional merupakan sebuah 
sistem yang diperlukan untuk memberikan pengajuan pendanaan untuk staf dan 
mandor pekerja lapangan dari CV Sinergy Dhawali Primeson agar pengajuan 
pendanaan operasional ini dapat lebih efektif dan efisien serta dapat mengikuti alur 
prosedur yang sudah di tetapkan. Dalam melakukan pengajuan pendanaan yang 
terdapat di CV Sinergy Dhawali Primeson. Pembuatan sistem informasi yang 
menggunakan metode extreme programming dikarenakan metode dengan konsep 
yang fleksibel karena mengikuti instruksi dari pihak instansinya. Metode extreme 
programming ini sangat cocok digunakan di CV Sinergy Dhawali Primeson karena 
instansi ini merupakan instansi yang masih berkembang sehingga diperlukan riset 
lebih dalam lagi untuk menentukan perencanaan sistem nya. 

Instansi ini masih menggunakan cara lama yakni dengan mengajukan 
banyak sekali dokumen cetak sehingga menyebabkan pemborosan kertas, dan 
keluar dari alur prosedur yang sudah di tetapkan karena tidak adanya sistem 
validasi. Dengan menggunakan proses bisnis media cetak ini tentu akan 
menyulitkan bagi manajer keuangan untuk mengelola dana yang akan diberikan 
kepada staf dan mandor yang mengajukan. Pembuatan sistem pendanaan 
operasional bertujuan untuk memudahkan staf dan mandor untuk melakukan 
pengajuan sesuai dengan prosedur dan validasi yang sudah di tetapkan dan 
memudahkan manajer keuangan dalam memberikan dana sesuai dengan yang 
mengajukannya. Sehingga dapat mengurangi penggunaan kertas yang berlebih 
(paperless) dan sangat memungkinkan para staf dan mandor untuk mengajukan 
pendanaan melalui laptop atau dengan handphone-nya.  

  


